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ABSTRAK (Dalam Bahasa Indonesia) Kata Kunci : 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan 

assosiatif, Sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer, 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh muzakki yang terdaftar di 

LAZISMU seluruh Indonesia dengan jumlah yang tidak diketahui 

secara pasti, teknik sampel yang digunakan yaitu menggunakan rumus 

lemeshow sehingga target responden sebanyak 100 orang. Adapun 

teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah Angket (Questioner) dan Data ini akan dianalisis dengan 

pendekatan kuantitatif menggunakan analisis statistik yakni partial 

least square – structural equestion model (PLSSEM) yang bertujuan 

untuk melakukan analisis jalur (path) dengan variabel laten. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Akuntabilitas berpengaruh terhadap 

terhadap Keputusan Membayar Zakat dengan arah pengaruh positif, 

Transparansi berpengaruh terhadap Keputusan Membayar Zakat 

dengan arah pengaruh positif , Literasi zakat berpengaruh terhadap 

Keputusan Membayar Zakat dengan arah pengaruh positif , 

Akuntabilitas berpengaruh terhadap terhadap Tingkat kepercayaan 

dengan arah pengaruh positif,.Transparansi berpengaruh terhadap 

terhadap Tingkat kepercayaan dengan arah pengaruh positif,.Literasi 

zakat berpengaruh terhadap terhadap Tingkat kepercayaan dengan 

arah pengaruh positif,.Tingkat Kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga zakat berpengaruh positif dan siginifikan terhadap keputusan 

membayar zakat pada LAZISMU, Tingkat Kepercayaan terbukti 

menjadi variabel intervening yang memperkuat hubungan 

Akuntabilitas terhadap Keputusan Membayar Zakat pada LAZISMU, 

Tingkat Kepercayaan terbukti menjadi variabel intervening yang 

memperkuat hubungan Transparansi terhadap Keputusan Membayar 

Zakat pada LAZISMU dan Tingkat Kepercayaan terbukti menjadi 

variabel intervening yang memperkuat hubungan Literasi zakat 

terhadap Keputusan Membayar Zakat pada LAZISMU,tentang 

infromasi positif lembaga zakat akan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat yang pada akhirnya mendorong masyarakat untuk 

membayar zakat pada lembaga tersebut 

ABSTRACT (In English) 
This research uses a quantitative approach with an associative 

approach. The data source in this research is a primary data source. 

The population in this research is all muzakki registered at LAZISMU 

throughout Indonesia with an unknown number. The sampling 

technique used is using the lemeshow formula so that the target 

respondents are 100 people. The technique used to collect data in this 

research is a questionnaire and this data will be analyzed using a 

quantitative approach using statistical analysis, namely the partial least 

squares – structural equestion model (PLSSEM) which aims to carry 

out path analysis with latent variables. The results of the research show 

that Accountability influences the Decision to Pay Zakat with a 

positive influence, Transparency influences the Decision to Pay Zakat 

with a positive influence, Zakat literacy influences the Decision to Pay 
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PENDAHULUAN 

 

LAZISMU adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat 

melalui pendayagunaan secara produktif dana zakat, infaq, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari 

perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya. Latar belakang berdirinya LAZISMU terdiri atas dua 

faktor. Pertama, fakta Indonesia yang berselimut dengan kemiskinan yang masih meluas, kebodohan dan 

indeks pembangunan manusia yang sangat rendah. Semuanya berakibat dan sekaligus disebabkan tatanan 

keadilan sosial yang lemah. Kedua, zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam mendorong keadilan sosial, 

pembangunan manusia dan mampu mengentaskan kemiskinan. Sebagai negara berpenduduk muslim terbesar 

di dunia, Indonesia memiliki potensi zakat, infaq dan wakaf yang terbilang cukup tinggi. Namun, potensi yang 

ada belum dapat dikelola dan didayagunakan secara maksimal sehingga tidak memberi dampak yang 

signifikan bagi penyelesaian persoalan yang ada. Berdirinya LAZISMU dimaksudkan sebagai institusi 

pengelola zakat dengan manajemen modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi bagian dari penyelesai 

masalah (problem solver) sosial masyarakat yang terus berkembang. Lembaga zakat dituntut mampu untuk 

menjamin adanya transparansi dan akuntabilitas dari organisasi. Dalam hal ini terkait dengan UUKP yang 

diberlakukan sejak tanggal 1 Mei 2010 lalu, bahwa undang-undang tersebut memberikan jaminan atas hak 

masyarakat untuk memperoleh informasi publik, sekaligus memberikan tanggung jawab kepada lembaga 

publik untuk menyediakan dan menyajikan informasi kepada masyarakat. Lembaga zakat merupakan salah 

satu lembaga yang termasuk dalam lembaga publik dikarenakan dananya yang terkumpul bersumber dari 

sumbangan masyarakat atau donatur yang berupa zakat, infak, sedekah, dan wakaf (Grahesti et al., 2023). 

.LANDASAN TEORITIS 
Zakat  

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam, yaitu rukun Islam ketiga. Zakat merupakan ibadah yang 

wajib dan penting. Banyak ayat dalam Al Qur'an menerangkan zakat beriringan dengan ibadah wajib yang lain 

yaitu syahadat, shalat, puasa, dan haji bagi orang mampu. Terdapat delapan puluh dua ayat yang menyebutkan 

zakat beriringan dengan shalat. Hal ini menunjukkan bahwa zakat mempunyai keterkaitan hubungan yang erat 

dengan urusan shalat. (Ahmad Hudaifah, dkk. 2020) 

Keputusan Membayar Zaka 

Keputusan Membayar Zakat adalah tahap proses Keputusan Membayar Zakat dimana konsumen 

menentukan jadi tidanya membeli, dan jika ya, apa yang dibeli, dan kapan dibeli.  Keputusan Membayar Zakat 

merupakan tindakan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahn - permasalahan yang terjadi dan harus di 

hadapi atau merupakan langkah-langkah yang diambil untuk dapat mencapai tujuan dengan secepat mungkin 

dengan biaya yang efisien. (Arianty & Andriani, 2021). Keputusan merupakan suatu hasil dari memilih 

beberapa pilihan yang diyakini sebagai pilihan terbaik dari beberapa pilihan yang tersedia. Dalam proses 

pengambilan keputusan, seseorang biasanya menunjukkan semua yang terlintas dalam pikiran dan melakukan 

apa yang menurut mereka perlu untuk membuat pilihan terbaik. Adapun indikator yang digunakan yaitu 

kemantapan, kebiasaan, melakukan kegiatan ulang. 

Zakat with a positive influence, Accountability influences the level of 

trust with a positive influence. Transparency influences the level of 

trust with a positive influence. Zakat literacy influences the level of 

trust with a positive influence. The level of public trust in zakat 

institutions has a positive and significant influence on the decision to 

pay zakat at LAZISMU. The level of trust is proven to be an 

intervening variable that strengthens the relationship. intervention that 

strengthens the relationship between zakat literacy and the decision to 

pay zakat to LAZISMU, regarding positive information about zakat 

institutions will increase public trust which ultimately encourages 

people to pay zakat to these institutions.contains a maximum of 250 

words written in one paragraph in Indonesian which is the essence of 

the introduction, theoretical basis, research methods, results and 

discussion, conclusions and suggestions without citations. Typed 

Using This Template Using Font Times New Roman 10 pt, 1 Space 

Distance with Left Align Justification. 
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Tingkat Kepercayaan 

Kepercayaan muzaki dalam penelitian ini diartikan sebagai bentuk penilaian dan pengetahuan muzaki 

mengenai apa yang telah diberikan oleh lembaga pengelolaan zakat kepada muzaki. (Aristi & Azhari, 2021) 

Morgan dan Hunt dalam Ferdinand (2016: 21), mendefinisikan kepercayaan adalah “suatu rasa percaya kepada 

mitra dimana seseorang berhubungan”. Kepercayaan timbul dari suatu proses yang lama. Apabila kepercayaan 

sudah timbul antara pelanggan dan perusahaan, maka usaha untuk membina hubungan kerjasama akan lebih 

mudah. Kehadiran komitmen dan kepercayaan menjadi pusat kesuksesan relationship marketing. Relationship 

marketing mampu memberdayakan kekuatan keinginan konsumen dengan tekanan teknologi informasi untuk 

memberikan kepuasan konsumen. Adapun indikator yang digunakan yaitu kesungguhan dan 

ketulusan,Kemampuan dan Integritas. 

Akuntabilitas 

Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban yang harus disampaikan oleh suatu entitas yang 

memperoleh tanggungjawab tersebut kepada pihak yang memberikan tanggungjawab, terkhusus dalam 

pengeloaan keuangan organisasi ataupun entitas yang bersumber dari eksternal organisasi atau entitas tersebut. 

Akuntabilitas akan menjadi standar bagi keberhasilan tujuan organisasi dan realisasi prinsip-prinsipnya. 

(Maret, Masyarakat, & Al-washliyah, 2024) Akuntabilitas merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban dari 

pihak yang diberi kepercayaan oleh stakeholders dimana nantinya akan menghasilkan keberhasilan atau 

kegagalan dalam pelaksanaan tugasnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Fajar, 2020). Sementara 

itu menurut (Garung & Ga, 2020) akuntabilitas merupakan suatu upaya untuk memberikan 

pertanggungjawaban mengenai segala aktivitas dan kinerja yang telah dilakukan oleh suatu entitas kepada 

pihak-pihak yang berkpentingan. Adapun indikator yang digunakan yaitu standar operasional pengelolaan 

dana, pertanggung jawaban atas kegiatan yang dilakukan 

Transparansi 

Menurut (Garung & Ga, 2020) transparansi adalah prinsip yang menjamin akses atau kebebasan bagi 

setiap orang untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, yakni informasi tentang 

kebijakan, proses pembuatan dan pelaksanaannya, serta hasil-hasil yang dicapai. Sementara itu (Ramadhani, 

2021) menyatakan transparansi sebagai prinsip membuka diri kepada hak masyarakat untuk memperoleh akses 

informasi yang benar, jujur, dan tidak diskriminatif mengenai penyelenggaraan organisasi dengan 

memperhatikan perlindungan atas hak asasi pribadi, golongan, dan rahasia Negara. Transparansi mengacu 

pada tingkat keterbukaan dan kejelasan dalam pengelolaan dana zakat oleh organisasi atau entitas yang 

mengelolanya (Yunus et al., 2023). Ketika organisasi zakat secara aktif memberikan informasi yang jelas dan 

lengkap tentang bagaimana dana zakat digunakan, ini memberikan pemahaman yang lebih baik kepada para 

pemberi zakat tentang tujuan dan efek dari zakat yang mereka bayar (Rahmat, 2022). Hal ini membuat mereka 

merasa lebih yakin bahwa zakat mereka akan digunakan dengan benar. Adapun indikator yang digunakan yaitu 

kualitas informasi dan kebebasan arus informasi. 

Literasi Zakat 

Menurut BAZNAS (2019) literasi adalah kemampuan menulis, membaca, berbicara dan menghitung. 

Konsep literasi juga tidak hanya terbatas dalam keempat hal tersebut, tetapi literasi juga akan berdampak ke 

perilaku seseorang dimasa yang akan datang. Tingkat literasi yang baik akan meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan yang berdampak pada perubahan sikap individu ke arah yang lebih baik. Tingkat literasi memiliki 

hubungan linier dengan perubahan perilaku masyarakat dan juga kehidupan sosial-ekonomi mereka, sehingga 

pada tahap awal dapat disimpulkan bahwa tinggi dan rendahnya tingkat literasi seseorang akan memberikan 

dampak terhadap tinggi dan rendahnya kehidupan sosial ekonomi orang tersebut. Literasi zakat merupakan 

kemampuan seseorang untuk membaca, memahami, menghitung dan mengakses informasi tentang zakat yang 

dapat meningkatkan kesadaran dalam membayar zakat.( Clarashinta, C., & Rachma, I. 2021) Untuk 

mengetahui tingkat literasi zakat maka diperlukan alat ukur yang dapat mengukur literasi zakat masyarakat. 

Adapun indikator yang digunakan yaitu pengetahuan kewajiban membayar zakat, pengetahuan perhitungan, 

pengetahuan asraf zakat, pengetahuan institusi zakat. 

METODE PENELITIAN 
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan 

asosiatif. Penelitian asosiatif menurut  (Sugiyono, 2019) adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih.  Penelitian ini juga menggunakan analisis jalur (path), dengan 

menghubungkan variabel-variabel sesuai dengan arah hubungan yang akan dianalisis. Analisis ini sering 

disebut sebagai generasi kedua dari analisis multivariate.  (Ghozali & Latan 2015) Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu dan 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh muzakki yang terdaftar di LAZISMU seluruh Indonesia dengan jumlah 

yang tidak diketahui secara pasti. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik lemeshow dengan 

mengambil 100 responden. Data ini akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif menggunakan analisis 

statistik yakni partial least square – structural equestion model (PLSSEM) yang bertujuan untuk melakukan 

analisis jalur (path) dengan variabel laten. Analisis ini sering disebut sebagai generasi kedua dari analisis 

multivariate  (Ghozali & Latan 2015). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis model pengukuran (outer model) bertujuan untuk mengevaluasi variabel konstruk yang 

diteliti, validitas (ketepatan), dan reliabilitas (kehandalan) dari suatu variabel. Teknik pengolahan data dengan 

menggunakan metode SEM berbasis PLS memerlukan 2 tahap untuk menilai fit model dari sebuah model 

penelitian (Ghozali). Salah satunya adalah analisis outer model. Analisis outer model digunakan untuk menguji 

pengukuran yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran yang valid. Ada beberapa indikator dalam 

analisis outer model, diantaranya convergent validity, discriminant validity, dan composite reliability 

1) Convergent Validity 

Validitas konvergen digunakan untuk melihat sejaub mana sebuah pengukuran berkorelasi secara 

positif dengan pengukuran alternative dari konstruk yang sama. Untuk melihat suatu indikator dar suatu 

variabel konstruk adalah valid atau tidak, maka dilihat dari nilai outer loadingnya. Jika nilai outer loading 

lebih besar dari (0,4) maka suatu indikator adalah vailid (Hair Jr, et.al, 2017). 

 

  
Gambar 1. Pengujian Hipotesis 

2) Discriminant Validity 

Pada bagian ini akan diuraikan hasil uji discriminant validity. Uji discriminant validity menggunakan 

nilai cross loading. Suatu indikator dinyatakan memenuhi discriminan validity apabila nilai cross loading 

indikator pada variabelnya adalah yang terbesar dibandingkan dengan variabel lainnya (Ghozali, 2017). 

Berikut adalah nilai Average Variant Extracted (AVE) untuk masing-masing indikator dipersyaratkan nilainya 

harus >0,5 untuk model yang baik (Ghozali, 2017). 
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Tabel 1 

Average Variant Extracted (AVE) 

 
 Average Variance Extracted (AVE) 

Akuntabilitas 0.802 

Keputusan Membayar Zakat 0.828 

Literasi Zakat 0.818 

Tingkat Kepercayaan 0.742 

Transparansi 0.792 

     Sumber: Pengolahan Data (2024) 

 

Berdasarkan pada tabel di atas diperoleh hasil bahwa nilai AVE variabel Akuntabilitas, Transparansi, 

Literasi zakat, Keputusan Membayar Zakat dan Tingkat Kepercayaan > 0,500 maka dinyatakan bahwa setiap 

variabel telah memiliki discriminant validity yang baik. 

3) Composite Reliability 

Composite Reliability adalah bentuk reliabilitas yang digunakan untuk menilai konsistensi hasil lintas 

item pada suatu tes yang sama. Pengujian konsistensi internal menggunakan nilai reliabilitas komposit dengan 

kriteria suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai reliabilitas komposit > 0,600 (Hair Jr, et.al, 2017). 

 

Tabel 2 

Composite Reliability  
 Composite Reliability 

Akuntabilitas 0.960 

Keputusan Membayar Zakat 0.975 

Literasi Zakat 0.964 

Tingkat Kepercayaan 0.958 

Transparansi 0.958 

    Sumber: Pengolahan Data (2024) 

 

Berdasarkan pada tabel di atas diperoleh hasil bahwa nilai Composite reliability variabel 

Akuntabilitas, Transparansi, Literasi zakat, Keputusan Membayar Zakat dan Tingkat Kepercayaan > 0,600 

maka dinyatakan bahwa setiap variabel telah reliabel. 

 

4) Cronbach’s Alpha 

Uji reliabiltas dengan composite reliability sebelumnya dapat diperkuat dengan menggunakan nilai 

cronbach’s alpha. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha> 0,7. Berikut adalah 

nilai cronbach’s alpha masing-masing variable. 

 

 Tabel 3 

Cronbachs Alpha 
 Cronbach's Alpha 

Akuntabilitas 0.950 

Keputusan Membayar Zakat 0.970 

Literasi Zakat  0.958 

Tingkat Kepercayaan 0.950 

Transparansi 0.947 

    Sumber: Pengolahan Data (2024) 

 

Berdasarkan pada tabel di atas diperoleh hasil bahwa nilai cronbach’s alpha variabel Akuntabilitas, 

Transparansi, Literasi zakat, Keputusan Membayar Zakat dan Tingkat Kepercayaan > 0,700 maka masing-

masing variabel penelitian telah memenuhi persyaratan reliabilitas yang tinggi. 

Analisis Model Struktural (inner Model) 

Setelah memenuhi kriteria outer model, selanjutnya dilakukan pengujian model struktural (inner 

model). Pada peneltiian ini akan dijelaskan mengenai uji goodness of fit. 

 

1) Uji Path Coefficient 

 Evaluasi path coefficient digunakan untuk menunjukkan seberapa kuat efek atau pengaruh variabel 

independen kepada variabel dependen. Berdasarkan gambar Skema Penelitian Struktural SEM-PLS 

menjelaskan bahwa nilai path coefficient variabel akuntabilitas sebesar 0,309, variabel Transparansi 0,478, 
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variabel tingkat kepercayaan sebesar 0,175, berdasarkan uraian tersebut menunjukkan arah hubungan yang 

positif antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

2) Uji Goodness of fit 

`   Koefisien Determinasi (R Square) bertujuan untuk mengevaluasi keakuratan prediksi suatu variabel. 

Dengan kata lain untuk mengevaluasi bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhhi oleh variasi nilai 

variabel bebas pada sebuah model jalur (Hair Jr, et.al, 2017). Nilai R Square sebesar 0,75 menunjukkan model 

PLS yang kuat kuat, R Square sebesar 0,50 menunjukkan model PLS yang moderat/sedang dan nilai R Square 

sebesar 0,25 menunjukkan model PLS yang lemah (Ghozali, 2016). 

Tabel 4 

Koefisien Determinasi 

 
 R Square R Square Adjusted 

Keputusan Membayar Zakat 0.890 0.885 

Tingkat Kepercayaan 0.889 0.885 

        Sumber : Pengolahan Data (2024) 

 

Pada tabel di atas diperoleh hasil pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Keputusan 

Membayar Zakat  adalah sebesar 0,890, artinya besaran pengaruh 89%, hal ini berarti menunjukkan PLS yang 

kuat . Kemudian, Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Tingkat Kepercayaan adalah sebesar 0,889, artinya 

besaran pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Tingkat Kepercayaan 88,9% hal ini berarti 

menunjukkan PLS yang kuat. 

a) Pengujian Pengaruh Langsung 

Pengujian hipotesis pengaruh langsung bertujuan untuk membuktikan hipotesis-hipotesis pengaruh 

suatu variabel terhadap variabel lainnya secara langsung (tanpa perantara). Jika nilai koefisien jalur adalah 

positif mengindikasikan bahwa kenaikan nilai suatu variabel diikuti oleh kenaikan nilai variabel lainnya.jika 

nilai koefisien jalur adalah negatif mengindikasikan bahwa kenaikan suatu variabel diikuti oleh penurunan 

nilai variabel lainnya. (Hair Jr, et.al, 2017). 

Jika nilai prbabilitas (P-Value) < Alpha (0,05) maka Ho ditolak (pengaruh suatu variabel dengan 

variabel lainnya adalah signifikan). Jika nilai prbabilitas (P-Value) > Alpha (0,05) maka Ho ditolak (pengaruh 

suatu variabel dengan variabel lainnya adalah tidak signifikan) (Hair Jr, et.al, 2017). 

 

Tabel 5 

Hipotesis Pengaruh Langsung 

 

 Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Akuntabilitas -> Keputusan 

membayar zakat 
0.319 0.311 0.120 2.654 0.008 

Akuntabilitas -> Tingkat 

Kepercayaan 
0.502 0.500 0.125 4.005 0.000 

Literasi Zakat -> Keputusan 

membayar zakat 
0.007 0.006 0.139 2.272 0.000 

Literasi Zakat -> Tingkat 

Kepercayaan 
0.031 0.035 0.135 3.891 0.000 

Tingkat Kepercayaan -> 

Keputusan membayar zakat 
0.170 0.173 0.141 3.682 0.000 

Transparansi -> Keputusan 

membayar zakat 
0.472 0.475 0.138 3.429 0.001 

Transparansi -> Tingkat 

Kepercayaan 
0.450 0.453 0.130 3.461 0.001 

   Sumber : Pengolahan Data (2024) 

 

b) Pengujian hipotesis intervening 

Pengujian hipotesis intervening bertujuan untuk membuktikan hipotesis-hipotesis pengaruh suatu 

variabel terhadap variabel lainnya secara tidak langsung (melalui perantara). Jika nilai korfisien pengaruh tiak 

langsung > koefisien pengaruh langsnug, maka variabel intervening bersifat memediasi hubungan antara satu 
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variabel dengan variabel lainnya. Sebaliknya, Jika nilai korfisien pengaruh tiak langsung < koefisien pengaruh 

langsnug, maka variabel intervening tidak bersifat memediasi hubungan antara satu variabel dengan variabel 

lainnya (Hair Jr, et.al, 2017). 

Tabel 5 

Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

 Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Akuntabilitas -> 

Tingkat 

Kepercayaan -> 

Keputusan 

Membayar Zakat 

0.185 0.086 0.153 2.600 0.000 

Transparansi -> 

Tingkat Kepercayaan -

> Keputusan 

Membayar Zakat 

0.177 0.079 0.156 2.357 0.001 

Literasi zakat -> 

Tingkat Kepercayaan -

> Keputusan 

Membayar Zakat 

0.115 0.006 0.108 2.675 0.000 

  Sumber : Pengolahan Data (2024) 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Akuntabilitas terhadap Keputusan Membayar Zakat pada muzakki. 

Akuntabilitas yang baik dapat membangun kepercayaan para pemberi zakat terhadap organisasi zakat 

(Rahmat, 2022). Ketika organisasi secara terbuka melaporkan bagaimana dana zakat digunakan, melakukan 

audit, dan memberikan transparansi dalam pengelolaan dana, para pemberi zakat merasa yakin bahwa 

organisasi tersebut bertanggung jawab dan dapat dipercaya (Yunus et al., 2023). Kepercayaan yang dibangun 

ini dapat menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan mereka untuk membayar zakat. Akuntabilitas 

yang tinggi juga dapat menciptakan harapan bahwa dana zakat akan memiliki dampak positif yang signifikan. 

Ketika organisasi zakat menjelaskan dengan jelas bagaimana dana tersebut akan digunakan untuk membantu 

orang-orang yang membutuhkan, para pemberi zakat merasa bahwa kontribusi mereka akan memberikan 

manfaat yang nyata. Ini dapat memotivasi mereka untuk membayar zakat secara aktif.  

Pengaruh langsung variabel X1 (Akuntabilitas) terhadap variabel Y (Keputusan Membayar Zakat) 

mempunyai koefisien jalur sebesar 0,309 (positif), maka peningkatan nilai variabel Akuntabilitas akan diikuti 

peningkatan variabel Keputusan Membayar Zakat. Pengaruh variabel Akuntabilitas terhadap Keputusan 

Membayar Zakat memiliki nilai P-Values  sebesar 0,012 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh 

antara Akuntabilitas terhadap Keputusan Membayar Zakat adalah signifikan 

Penelitian sebelumnya secara empiris juga telah membuktikan bahwa akuntabilitas mempengaruhi 

keputusan muzaki untuk membayar zakat di LAZIS (Bolita & Murtani, 2021; Fikri & Najib, 2021; Asminar, 

2017). 

 

Pengaruh Transparansi terhadap Keputusan Membayar Zakat pada muzakki. 

Transparansi mengacu pada tingkat keterbukaan dan kejelasan dalam pengelolaan dana zakat oleh 

organisasi atau entitas yang mengelolanya (Yunus et al., 2023). Ketika organisasi zakat secara aktif 

memberikan informasi yang jelas dan lengkap tentang bagaimana dana zakat digunakan, ini memberikan 

pemahaman yang lebih baik kepada para pemberi zakat tentang tujuan dan efek dari zakat yang mereka bayar 

(Rahmat, 2022). Hal ini membuat mereka merasa lebih yakin bahwa zakat mereka akan digunakan dengan 

benar.  

Pengaruh langsung variabel X2 (Transparansi) terhadap variabel Y (Keputusan Membayar Zakat) 

mempunyai koefisien jalur sebesar 0,478 (positif), maka peningkatan nilai variabel Transparansi akan diikuti 

peningkatan variabel Keputusan Membayar Zakat. Pengaruh variabel Transparansi terhadap Keputusan 

Membayar Zakat memiliki nilai P-Values  sebesar 0,0001 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh 

antara Transparansi terhadap Keputusan Membayar Zakat adalah signifikan. 

Penelitian sebelumnya secara empiris juga telah membuktikan bahwa transparansi mempengaruhi 

keputusan muzaki untuk membayar zakat di LAZIS (Bolita & Murtani, 2021; Fikri & Najib, 2021; Asminar, 
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2017).  

 

Pengaruh Literasi Zakat terhadap Keputusan Membayar Zakat pada muzakki 

Literasi zakat dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam membaca, memahami, 

menghitung dan mengakses informasi tentang zakat yang pada akhirnya tingkat kesadaran dalam membayar 

zakat akan semakin tinggi. Literasi zakat yang baik untuk seorang muzaki akan berdampak pada kepatuhannya 

dalam mengeluarkan hartanya untuk berzakat. Cara pandang ekonomi dan sosial agaknya dapat ditambahkan 

dalam melihat kewajiban zakat, jika selama sebagian masyarakat memandang zakat sebagai iman yang terlepas 

kaitannya dengan persoalan sosial dan ekonomi, maka saat ini zakat harus dipandang sebagai sumber kekuatan 

ekonomi yang dapat dipergunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan sosial umat Islam. Literasi 

zakat merupakan kemampuan seseorang untuk membaca, memahami, menghitung dan mengakses informasi 

tentang zakat yang dapat meningkatkan kesadaran dalam membayar zakat. 

Pengaruh langsung variabel X3 (Literasi Zakat) terhadap variabel Y (Keputusan Membayar Zakat) 

mempunyai koefisien jalur sebesar 0,007 (positif), maka peningkatan nilai variabel Literasi zakat akan diikuti 

peningkatan variabel Keputusan Membayar Zakat. Pengaruh variabel Literasi zakat terhadap Keputusan 

Membayar Zakat memiliki nilai P-Values  sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh 

antara Literasi zakat terhadap Keputusan Membayar Zakat adalah signifikan. Penelitin ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Achi Rinaldi (2022)  Anton Priyo Nugroho (2024) menyatakan bahwa literasi 

zakat memiliki pengaruh terhadap keputusan membayar zakat. 

 

Pengaruh Akuntabilitas terhadap Tingkat kepercayaan pada muzakki. 

Akuntabilitas merujuk pada sejauh mana organisasi atau entitas yang mengelola zakat bertanggung 

jawab atas penggunaan dana zakat dengan benar (Kamaruddin et al., 2021). Ketika organisasi zakat 

menjalankan akuntabilitas yang tinggi, ini menciptakan keyakinan di kalangan muzaki bahwa dana zakat 

mereka akan dikelola dengan baik sesuai dengan prinsip-prinsip agama atau nilai-nilai yang diinginkan 

(Walidah & Anah, 2020). Muzaki merasa bahwa organisasi tersebut memiliki komitmen untuk bertanggung 

jawab terhadap dana yang diberikan oleh muzaki (Jumriani, 2021). Salah satu bagian dari akuntabilitas adalah 

memberikan informasi yang jelas dan terperinci kepada muzaki tentang penggunaan dana zakat. Ketika 

organisasi zakat secara aktif memberikan laporan dan informasi yang transparan tentang alokasi dan 

penggunaan dana zakat, ini membangun kepercayaan muzaki karena mereka memiliki pemahaman yang lebih 

baik tentang bagaimana dana zakat mereka digunakan (Rinaldi & Devi, 2022).  

Pengaruh langsung variabel X1 (Akuntabilitas) terhadap variabel Z (Tingkat Kepercayaan) 

mempunyai koefisien jalur sebesar 0,520 (positif), maka peningkatan nilai variabel Akuntabilitas akan diikuti 

peningkatan variabel Tingkat Kepercayaan. Pengaruh variabel Akuntabilitas terhadap Tingkat Kepercayaan 

memiliki nilai P-Values  sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh antara Akuntabilitas 

terhadap Tingkat Kepercayaan adalah signifikan. Penelitian yang dilakukan (Rapindo et al., 2021), Rahayu et 

al., (2019) dan Hasrina et al., 2018) membuktikan jika akuntabilitas memiliki pengaruh signifikan positif 

terhadap kepercayaan muzaki.  

 

Pengaruh Transparansi terhadap Tingkat kepercayaan pada muzakki. 

Transparansi membantu muzaki merasa lebih nyaman dan yakin bahwa dana zakat mereka tidak akan 

disalahgunakan atau digunakan dengan tidak benar (Walidah & Anah, 2020). Muzaki dapat melihat secara 

langsung bagaimana dana zakat digunakan dan apakah penggunaannya sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Hal ini dapat mengurangi ketidakpastian dan kekhawatiran tentang pengelolaan dana zakat. Transparansi yang 

baik dapat membangun dan memperkuat kepercayaan muzaki terhadap organisasi atau entitas yang mengelola 

zakat (Istikhomah & Asrori, 2019). Ketika organisasi zakat secara terbuka melaporkan bagaimana dana zakat 

digunakan, melakukan audit, dan memberikan akuntabilitas dalam pengelolaan dana, muzaki merasa yakin 

bahwa organisasi tersebut bertanggung jawab dan dapat dipercaya. Ini membangun hubungan kepercayaan 

yang positif antara muzaki dan organisasi zakat.  

Pengaruh langsung variabel X2 (Transparansi) terhadap variabel Z (Tingkat Kepercayaan) mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,434 (positif), maka peningkatan nilai variabel Transparansi akan diikuti peningkatan 

variabel Tingkat Kepercayaan. Pengaruh variabel Transparansi terhadap Tingkat Kepercayaan memiliki nilai 

P-Values  sebesar 0,001 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh antara Transparansi terhadap 

Tingkat Kepercayaan adalah signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Rinaldi & Devi (2022), Ardini & 
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Asrori (2020), Junjunan et al., (2020) dan Aristi & Azhari (2021) membuktikan bahwa transparansi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kepercayaan muzaki. 

 

Pengaruh Literasi Zakat terhadap Tingkat Kepercayaan pada muzakki 

Literasi merupakan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan seseorang terhadap suatu hal yang 

dapat mengubah perilaku dan keputusan seseorang akan hal tersebut.( Clarashinta, C., & Rachma, I. 2021)  

Perkembangan literasi sangat penting untuk diperhatikan, karena literasi merupakan kemampuan awal yang 

harus dimiliki oleh setiap individu untuk menjalani hidup di masa sekarang dan masa yang akan datang 

Zakat adalah sistem sosial, karena ia berfungsi menyelamatkan masyarakat dari kelemahan baik 

karena bawaan ataupun karena keadaan. Zakat dapat menanggulangi berbagai bencana dan kecelakaan, 

memberikan santunan kemanusiaan, orang yang berada menolong yang tidak punya, yang kuat membantu 

yang lemah, orang miskin dan ibn sabil, memperkecil perbedaan antar si kaya dan si miskin.  Pengaruh 

langsung variabel X3 (Literasi zakat) terhadap variabel Z (Tingkat Kepercayaan) mempunyai koefisien jalur 

sebesar 0,031 (positif), maka peningkatan nilai variabel Literasi zakat akan diikuti peningkatan variabel 

Tingkat Kepercayaan. Pengaruh variabel Literasi zakat terhadap Tingkat Kepercayaan memiliki nilai P-Values  

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh antara Literasi zakat terhadap Tingkat 

Kepercayaan adalah signifikan. 

 

Pengaruh Tingkat kepercayaan terhadap Keputusan Membayar Zakat pada muzakki. 

Kepercayaan merupakan keyakinan pihak pertama bahwa pihak kedua akan bertindak secara 

bertanggung jawab tanpa mengambil keuntungan atau mengeksploitasinya (Bin-Nashwan et al., 2023). 

Kepercayaan dalam konteks penelitian ini dapat berupa kepercayaan terhadap entitas dan kepercayaan terhadap 

sistem (Bin-Nashwan, 2022). Kepercayaan terhadap entitas berupa kepercayaan individu terhadap lembaga 

yang mengelola Zakat. Sementara kepercayaan terhadap sistem terkait dengan adanya kepercayaan dari 

masyarakat bahwa pembayaran Zakat akan disalurkan kepada masyrakat yang berhak. Kepercayaan ini sangat 

dibutuhkan agar masyarakat bersedia memanfaatkan teknologi dalam pembayaran Zakat (Kusuma & 

Hardiningsih, 2022).  

Pengaruh langsung variabel Z (Tingkat Kepercayaan) terhadap variabel Y (Keputusan Membayar 

Zakat) mempunyai koefisien jalur sebesar 0,175 (positif), maka peningkatan nilai variabel Tingkat 

Kepercayaan akan diikuti peningkatan variabel Keputusan Membayar Zakat. Pengaruh variabel Tingkat 

Kepercayaan terhadap Keputusan Membayar Zakat memiliki nilai P-Values  sebesar 0,07 > 0,05, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa pengaruh antara Tingkat Kepercayaan terhadap Keputusan Membayar Zakat adalah 

signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lembaga zakat yang dapat mempertanggungjawabkan 

setiap aktivitasnya secara transparan dan akuntabel akan menciptakan kepercayaan lebih besar dikalangan 

masyarakat sehingga akan meningkatkan keputusan masyarakat memilih lembaga tersebut dalam membayar 

zakat. Hal ini sejalan dengan teori kepercayaan dalam pengelolaan organisasi non profit. Penelitian empiris 

telah memberikan bukti bahwa kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembayaran 

zakat di LAZIS (Aisyah & Sutejo, 2020 dan Elpina & Lubis, 2022).  

 

Pengaruh Akuntabilitas terhadap Keputusan Membayar Zakat dengan Tingkat kepercayaan sebagai 

variabel intervening pada muzakki. 

Tingkat akuntabilitas yang tinggi oleh LAZIS menciptakan persepsi positif di kalangan muzaki (Bolita 

& Murtani, 2021). Ini bisa menghasilkan peningkatan kepercayaan bahwa organisasi akan mengelola dana 

zakat dengan baik.  

Nilai P Values variabel Akuntabilitas terhadap Keputusan Membayar Zakat yang diintervening Tingkat 

Kepercayaan sebesar 0,001 < 0,05, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Tingkat Kepercayaan memediasi 

pengaruh antara Akuntabilitas terhadap Keputusan Membayar Zakat. Para pemberi zakat yang memiliki 

kepercayaan yang kuat kepada organisasi zakat cenderung lebih cenderung memberikan zakat secara sukarela 

dan dalam jumlah yang lebih besar (Kementrian Agama Islam, 2017). Dengan demikian, kepercayaan 

berfungsi sebagai perantara antara akuntabilitas terhadap keputusan membayar zakat. Dalam konteks 

pembayaran zakat, kepercayaan memiliki fungsi sebagai intervening, sebagaimana penelitian yang dilakukan 

oleh Maftachul Ningrum (2022) dan Hasibuan (2021).  

 

Pengaruh Transparansi terhadap Keputusan Membayar Zakat dengan Tingkat kepercayaan sebagai 

variabel intervening pada muzakki. 

Transparansi yang baik menguatkan kepercayaan para pemberi zakat karena mereka memiliki akses 
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yang jelas dan lengkap ke informasi tentang bagaimana dana zakat digunakan. Transparansi yang baik juga 

dapat memperkuat persepsi positif terkait akuntabilitas. Sementara itu tingkat kepercayaan yang tinggi pada 

gilirannya dapat mempengaruhi keputusan para pemberi zakat untuk membayar zakat (Istikhomah & Asrori, 

2019). Dengan demikian, kepercayaan berfungsi sebagai perantara antara transparansi terhadap keputusan 

membayar zakat.  

Nilai P Values variabel Transparansi terhadap Keputusan Membayar Zakat yang diintervening Tingkat 

Kepercayaan sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Tingkat Kepercayaan memediasi 

pengaruh antara Transparansi terhadap Keputusan Membayar Zakat. Dalam konteks pembayaran zakat, 

kepercayaan memiliki fungsi sebagai intervening, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Maftachul 

Ningrum (2022) dan Hasibuan (2021). Dalam konteks zakat kepercayaan menjadi kunci utama, masyarakat 

membutuhkan jaminan bahwa dana zakat akan disalurkan secara amanah dan efektif oleh karena itu 

membangun kepercayaan melalui transparansi laporan keuangan dan akuntabilitas adalah langkah strategis 

bagi lembaga zakat.  

 

Pengaruh Transparansi terhadap Keputusan Membayar Zakat dengan Tingkat kepercayaan sebagai 

variabel intervening pada muzakki. 

Literasi adalah kemampuan menulis, membaca, berbicara dan menghitung. Konsep literasi juga tidak 

hanya terbatas dalam keempat hal tersebut, tetapi literasi juga akan berdampak ke perilaku seseorang dimasa 

yang akan datang. Tingkat literasi yang baik akan meningkatkan pemahaman dan pengetahuan yang 

berdampak pada perubahan sikap individu ke arah yang lebih baik. Tingkat literasi memiliki hubungan linier 

dengan perubahan perilaku masyarakat dan juga kehidupan sosial-ekonomi mereka, sehingga pada tahap awal 

dapat disimpulkan bahwa tinggi dan rendahnya tingkat literasi seseorang akan memberikan dampak terhadap 

tinggi dan rendahnya kehidupan sosial ekonomi orang tersebut. 

Dengan adanya pengetahuan yang baik atas lembaga atau institusi penghimpun dan penyaluran zakat 

ditambah dengan tingkat kepercayaan atas reputasi baik dari lembaga atau institusi penghimpun dan 

penyaluran zakat maka akan meningkatkan keputusan muzakki dalam membayar zakat. Nilai P Values variabel 

Literasi Zakat terhadap Keputusan Membayar Zakat yang diintervening Tingkat Kepercayaan sebesar 0,000 < 

0,05 dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Tingkat Kepercayaan memediasi pengaruh antara Literasi 

Zakat terhadap Keputusan Membayar Zakat.  

KESIMPULAN DAN UCAPAN TERIMA KASIH 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan pada penelitian ini, didapat kesimpulan sebagai 

berikut Akuntabilitas berpengaruh terhadap terhadap Keputusan Membayar Zakat dengan arah pengaruh 

positif, hal ini menunjukkan jika Akuntabilitasnya baik maka akan meningkatkan Keputusan Membayar Zakat 

pada LAZISMU. Transparansi berpengaruh terhadap Keputusan Membayar Zakat dengan arah pengaruh 

positif , hal ini menunjukkan jika Transparansinya baik maka akan meningkatkan Keputusan Membayar Zakat 

pada LAZISMU. Literasi zakat berpengaruh terhadap Keputusan Membayar Zakat dengan arah pengaruh 

positif , hal ini menunjukkan jika Literasi zakat nya baik maka akan meningkatkan Keputusan Membayar 

Zakat pada LAZISMU. Akuntabilitas berpengaruh terhadap terhadap Tingkat kepercayaan dengan arah 

pengaruh positif, hal ini menunjukkan jika Akuntabilitasnya baik maka akan meningkatkan Tingkat 

kepercayaan pada LAZISMU. Transparansi berpengaruh terhadap terhadap Tingkat kepercayaan dengan arah 

pengaruh positif, hal ini menunjukkan jika Transparansi baik maka akan meningkatkan Tingkat kepercayaan 

pada LAZISMU. Literasi zakat berpengaruh terhadap terhadap Tingkat kepercayaan dengan arah pengaruh 

positif, hal ini menunjukkan jika Literasi zakat nya baik maka akan meningkatkan Tingkat kepercayaan pada 

LAZISMU. Tingkat Kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat berpengaruh positif dan siginifikan 

terhadap keputusan membayar zakat pada LAZISMU, hal ini menjelaskan bahwa tingkat kepercayaan 

menciptakan rasa aman dan keyakinan bahwa dana zakat akan digunakan dengan baik. Tingkat Kepercayaan 

terbukti menjadi variabel intervening yang memperkuat hubungan Akuntabilitas terhadap Keputusan 

Membayar Zakat pada LAZISMU, artinya akuntabilitas yang baik akan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat yang pada akhirnya mendorong masyarakat untuk membayar zakat pada lembaga tersebut. Tingkat 

Kepercayaan terbukti menjadi variabel intervening yang memperkuat hubungan Transparansi terhadap 

Keputusan Membayar Zakat pada LAZISMU, artinya transparansi yang baik akan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat yang pada akhirnya mendorong masyarakat untuk membayar zakat pada lembaga tersebut. Tingkat 

Kepercayaan terbukti menjadi variabel intervening yang memperkuat hubungan Literasi zakat terhadap 

Keputusan Membayar Zakat pada LAZISMU, artinya literasi zakat yang baik tentang infromasi positif 
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lembaga zakat akan meningkatkan kepercayaan masyarakat yang pada akhirnya mendorong masyarakat untuk 

membayar zakat pada lembaga tersebut.  
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